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Abstrak: Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi pengelolaan data asesmen yang
masih bersifat manual, belum terintegrasinya sistem asesmen pembelajaran, serta keterbatasan
pemahaman guru dalam memanfaatkan data asesmen sebagai dasar pengambilan keputusan
pembelajaran. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas guru dalam mengelola asesmen pembelajaran berbasis data melalui
pendampingan pemanfaatan big data sebagai bagian dari penguatan manajemen pendidikan
modern. Kegiatan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Sleman dengan melibatkan guru,
tenaga kependidikan, dan kepala sekolah sebagai mitra sasaran. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan In-On—In, yang meliputi pelatihan awal, pendampingan praktik,
serta penguatan dan refleksi. Intervensi dilakukan melalui pelatihan konsep asesmen berbasis
data dan pembelajaran mendalam, pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, serta
pengembangan dan uji coba Sistem Informasi Manajemen Data Asesmen (SIMDA Sekolah)
dan Learning Management System (LMS) berbasis asesmen. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan asesmen berbasis
data, yang ditunjukkan melalui peningkatan hasil pre—post test serta kemampuan guru dalam
menyusun dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran berbasis data. Seluruh peserta
berhasil menyusun RPP berbasis pembelajaran mendalam dan melakukan simulasi
pemanfaatan sistem asesmen digital. Selain itu, pengembangan awal SIMDA Sekolah dan
LMS berbasis asesmen memberikan dasar bagi sekolah dalam mengelola data pembelajaran
secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan
kontribusi nyata dalam penguatan kompetensi guru dan kesiapan sekolah dalam mengadopsi
manajemen pembelajaran berbasis data. Pendampingan pemanfaatan big data terbukti relevan
dan aplikatif untuk mendukung optimalisasi asesmen pembelajaran serta peningkatan mutu
pendidikan di sekolah mitra.

Kata Kunci: pembelajaran mendalam; big data; asesmen pembelajaran; manajemen
pendidikan.

Abstract: The primary challenges faced by partners include manual assessment data
management, lack of an integrated assessment system, and teachers' limited capacity to utilize
assessment data for instructional decision-making. This Community Service (PkM) program
aims to enhance teacher capacity in managing data-driven learning assessments by providing
assistance in big data utilization, as part of strengthening modern education management. The
program was conducted at SMP Muhammadiyah Sleman, involving teachers, education staff,
and school principals. The implementation followed the In-On-In approach, encompassing
initial training, practical mentoring, reinforcement, and reflection. Key interventions included
training on data-based assessment and deep learning concepts, assistance in developing
instructional tools, and the trial of the Assessment Data Management Information System
(SIMDA Sekolah) alongside an assessment-based Learning Management System (LMS). The
results demonstrated a significant increase in teachers' competence in understanding and
applying data-driven assessments, evidenced by improved pre- and post-test scores and the
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successful implementation of data-based lesson plans. All participants successfully developed
deep learning-based lesson plans and simulated digital assessment systems. Furthermore, the
development of SIMDA Sekolah and the LMS established a foundation for structured and
sustainable data management. Overall, this activity contributed to school readiness in adopting
data-based management. The utilization of big data proved relevant and applicable in
optimizing learning assessments and improving educational quality.

Keywords: deep learning; big data; learning assessment; educational management.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan paradigma dalam
pengelolaan pembelajaran dan asesmen di sekolah. Asesmen pembelajaran tidak lagi
dipahami sekadar sebagai alat evaluasi hasil belajar, melainkan sebagai sumber data
strategis untuk mendukung pengambilan keputusan pembelajaran yang berkelanjutan
dan berbasis bukti. Pemanfaatan data pembelajaran secara sistematis memungkinkan
sekolah dan guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian
belajar peserta didik serta efektivitas proses pembelajaran yang dilaksanakan
(Mandinach & Gummer, 2021; Schildkamp et al., 2020). Sejalan dengan itu, berbagai
kebijakan dan kajian pendidikan di Indonesia juga menekankan pentingnya penguatan
pembelajaran bermakna serta pemanfaatan asesmen sebagai dasar pengambilan
keputusan pembelajaran di sekolah (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan KemendikbudRistek, 2022a; Kemendikbudristek, 2022b; Sagala, 2019; R.
Wulandari & Suyanto, 2020).

Dalam konteks pendidikan kontemporer, pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) menjadi semakin relevan untuk menjawab tuntutan pengembangan
kompetensi abad ke-21. Pemerintah, melalui kebijakan Kurikulum Merdeka,
mendorong penguatan pendekatan pembelajaran mendalam sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Kementerian Pendidikan Kebudayaan
Riset dan Teknologi, 2022a). Pembelajaran mendalam menekankan keterlibatan aktif
peserta didik, pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
refleksi, dan transfer pengetahuan ke dalam konteks nyata. Penerapan pembelajaran
mendalam menuntut asesmen yang tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga
mampu merekam proses belajar siswa secara autentik dan berkelanjutan (Badan
Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan KemendikbudRistek, 2022b; Brookhart,
2023; Nasri, 2019). Penguatan tersebut juga diarahkan untuk mendukung
pembentukan Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna (Kemendikbudristek, 2022a).

Seiring dengan itu, pemanfaatan big data dan sistem digital seperti Learning
Management System (LMS) membuka peluang bagi sekolah untuk mengelola data
asesmen secara terintegrasi. Melalui sistem digital, data pembelajaran dapat
dikumpulkan, dianalisis, dan divisualisasikan secara lebih sistematis sehingga
mendukung guru dalam merancang tindak lanjut pembelajaran berbasis data. Berbagai
studi menunjukkan bahwa penggunaan sistem data dan learning analytics dapat
meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran serta mendukung pengambilan
keputusan pedagogis yang lebih tepat (Ifenthaler & Yau, 2020; Mulyasa, 2022; Viberg
etal., 2021).

Namun demikian, pemanfaatan data pembelajaran dan teknologi asesmen di
tingkat sekolah masih menghadapi berbagai tantangan. Guru sering kali belum
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memiliki kompetensi yang memadai dalam mengelola dan memanfaatkan data
asesmen secara optimal, sementara sistem pengelolaan data di sekolah masih bersifat
terpisah dan belum terintegrasi (Mulyasa, 2022; Widodo & Allamnakhrah, 2021).
Kondisi ini menyebabkan data asesmen belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai
dasar refleksi dan perbaikan pembelajaran.

SMP Muhammadiyah Sleman sebagai mitra kegiatan pengabdian kepada
masyarakat memiliki potensi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi, namun
pengelolaan asesmen pembelajaran masih dilakukan secara manual dan belum
terintegrasi dalam satu sistem berbasis data. Selain itu, pemahaman guru mengenai
pembelajaran mendalam dan pemanfaatan data asesmen sebagai dasar pengambilan
keputusan pembelajaran masih perlu diperkuat. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan pendampingan yang terarah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
memanfaatkan big data guna mengoptimalkan asesmen pembelajaran. Oleh karena itu,
kegiatan PkM ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang dan menerapkan pembelajaran mendalam; (2) menguatkan kemampuan
guru dalam mengelola asesmen berbasis teknologi; serta (3) mengembangkan sistem
manajemen data asesmen dan Learning Management System (LMS) yang sederhana,
aplikatif, dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan
pendampingan kepada guru dalam pengelolaan asesmen berbasis data, penguatan
penerapan pembelajaran mendalam, serta pengembangan sistem manajemen data
asesmen dan LMS vyang sederhana, aplikatif, dan berkelanjutan. Melalui
pendampingan ini, diharapkan sekolah memiliki fondasi yang kuat dalam menerapkan
manajemen pembelajaran berbasis data sebagai bagian dari penguatan manajemen
pendidikan modern.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Sleman dengan sasaran utama guru sebagai pelaksana pembelajaran.
Peserta kegiatan terdiri atas guru mata pelajaran, tenaga kependidikan, dan kepala
sekolah yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian program. Kegiatan ini
melibatkan 35 guru, 3 tenaga kependidikan, dan 1 kepala sekolah. Pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, yang menempatkan guru
sebagai subjek utama dalam proses peningkatan kompetensi dan penerapan inovasi
pembelajaran.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan model In-On-In, yang dirancang
untuk mengintegrasikan penguatan konseptual, praktik langsung, serta refleksi dan
umpan balik secara berkelanjutan. Model ini memungkinkan peserta memperoleh
pemahaman teoretis, mengimplementasikannya dalam praktik, serta melakukan
refleksi untuk penyempurnaan pembelajaran. Alur tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat secara ringkas disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan alur metodologi pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan secara bertahap dan terintegrasi, dimulai dari tahap
persiapan melalui koordinasi lapangan dan penyusunan materi. Kegiatan dilanjutkan
dengan tahap In 1 berupa pretest, pematerian, serta penugasan kelompok dan individu
untuk menguatkan pemahaman awal peserta. Pada tahap On, peserta melaksanakan
pembelajaran mandiri dan menyusun skenario pembelajaran sebagai bentuk
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implementasi. Hasil kegiatan kemudian dipresentasikan pada tahap In 2 yang disertai
umpan balik, refleksi, serta penguatan. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
keterlaksanaan kegiatan dan peningkatan pemahaman peserta sebagai indikator
keberhasilan program.

Koordinasi Lapangan ‘
Preetest/posttest |
| Tahap Persiapan
Penyusunan Materi ‘ -
Pelatihan Pematerian |

| Tahap In 1 I Penugasan Kelompok |
Penugasan Individu dan
Belajar mandiri | belajar Mandiri
| Tahap On ]
Penyusunan scenario |
pembelajaran

| Presentasi tugas mandiri
| Tahap In2 |

| Feedback dan refleksi ‘

| Penguatan dan apresiasi ‘

| Tahap Evaluasi |

Evaluasi keterlaksanaan |
kegiatan

Evaluasi peningkatan
emahaman peserta

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PkM

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan yang dirancang untuk memastikan
terjadinya transfer pengetahuan sekaligus praktik langsung oleh guru di sekolah mitra.
Tahap In-1 dilaksanakan pada 22—-23 Oktober 2025 dalam bentuk pelatihan awal yang
berfokus pada penguatan pemahaman guru tentang pembelajaran mendalam, asesmen
pembelajaran berbasis data, serta pengenalan pemanfaatan big data melalui Sistem
Informasi Manajemen Data Asesmen (SIMDA Sekolah) dan Learning Management
System (LMS) berbasis asesmen. Pada tahap ini, tim pengabdian menyampaikan
materi inti, memfasilitasi diskusi kasus pembelajaran yang dihadapi guru, serta
membimbing peserta dalam mengerjakan pretest dan tugas awal berupa analisis
perangkat pembelajaran yang selama ini digunakan sebagai dasar kegiatan
pendampingan selanjutnya.

Tahap On dilaksanakan pada 24 Oktober hingga 18 November 2025 dalam
bentuk pendampingan praktik secara intensif melalui kegiatan asistensi penyusunan
perangkat pembelajaran, klinik pengelolaan data asesmen, serta simulasi penggunaan
SIMDA Sekolah dan LMS dalam konteks pembelajaran nyata. Tim pengabdian secara
langsung mendampingi guru dalam melakukan input data asesmen, membaca hasil
analisis data, dan mengaitkannya dengan perencanaan pembelajaran. Pendampingan
dilakukan melalui kunjungan luring, pertemuan daring terjadwal, serta komunikasi
berkelanjutan untuk menanggapi kendala teknis dan pedagogis yang dihadapi guru
selama implementasi.

Tahap In-2 dilaksanakan pada 19-20 November 2025 dan difokuskan pada
presentasi hasil praktik, refleksi bersama, serta pemberian umpan balik terstruktur.
Guru mempresentasikan perangkat pembelajaran yang telah disusun dan hasil

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 51
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Herawati dkk., Pendampingan Guru dalam Pemanfaatan Big Data untuk Optimalisasi Asesmen...

pemanfaatan sistem asesmen digital, kemudian tim pengabdian memberikan masukan
berbasis kriteria pembelajaran mendalam dan asesmen berbasis data. Kegiatan ini
bertujuan memperbaiki kualitas praktik pembelajaran sekaligus memperkuat kesiapan
guru dalam menerapkan pendekatan tersebut secara berkelanjutan di sekolah.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre—post test untuk mengukur peningkatan
pemahaman guru, observasi terhadap proses pendampingan dan praktik guru, serta
angket respon peserta. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
peningkatan kompetensi guru, efektivitas bentuk pendampingan, serta kesiapan
sekolah dalam mengimplementasikan manajemen pembelajaran berbasis data.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMP Muhammadiyah
Sleman melalui rangkaian tahap In-1, On, dan In-2 menghasilkan sejumlah capaian
yang menunjukkan perubahan awal pada pemahaman dan praktik guru. Capaian
tersebut terutama terlihat pada peningkatan pemahaman guru tentang pembelajaran
mendalam serta kesiapan dalam mengelola asesmen berbasis data sebagai hasil dari
pelatihan awal dan pendampingan praktik yang telah dilakukan. Hasil kegiatan ini
disajikan sebagai gambaran capaian pelaksanaan program dan dampak awal yang
dirasakan oleh peserta selama mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan.

Capaian Peningkatan Pemahaman Guru sebagai Dampak Pelaksanaan
Pelatihan Pembelajaran Mendalam

Peningkatan pemahaman guru tentang pembelajaran mendalam merupakan
salah satu capaian utama dari pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pada kegiatan
pengabdian ini. Pematerian dan pendampingan praktik terkait pembelajaran mendalam
diberikan untuk memperkuat kesiapan guru dalam menghadapi implementasi isu
strategis bidang pendidikan. Meskipun pendekatan pembelajaran mendalam bukan
konsep baru, hasil pendampingan menunjukkan bahwa banyak guru sebelumnya
masih mengalami kebingungan dalam mengimplementasikannya secara operasional
dalam pembelajaran. Kondisi ini dapat dipahami mengingat sejak tahun 2020 hingga
2024 guru dihadapkan pada tuntutan penyesuaian desain pembelajaran seiring
diberlakukannya Kurikulum Merdeka. Hal ini sejalan dengan temuan (Rahayu et al.,
2022) yang menyatakan bahwa transisi kurikulum di Indonesia menuntut adaptasi
pedagogis yang besar dari sisi guru. Penguatan yang diberikan dalam kegiatan ini
meliputi: (1) konsep dasar pembelajaran mendalam; (2) prinsip dan karakteristik
pembelajaran mendalam; (3) model pembelajaran inovatif untuk mendukung
implementasi pembelajaran mendalam; serta (4) pendampingan dalam mendesain
skenario pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran mendalam. Selain itu, guru
juga dibekali strategi pengelolaan kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung penerapan pembelajaran mendalam.
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Gambar 2. Pematerian Pebelajaran endalam dan Pengelolaan Kelas |
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Salah satu capaian utama kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman guru
terhadap konsep pembelajaran mendalam sebagai dampak dari pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan. Untuk memperoleh gambaran perubahan pemahaman peserta,
kegiatan ini menggunakan pretest dan posttest sebagai indikator awal capaian
pelaksanaan program, bukan sebagai pengukuran eksperimental.

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru
ternadap konsep pembelajaran mendalam setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Peningkatan ini terlihat pada seluruh indikator yang diukur, meliputi
pemahaman konsep pembelajaran mendalam, prinsip dan karakteristik pembelajaran
mendalam, pemahaman model pembelajaran inovatif, serta kemampuan mendesain
skenario pembelajaran, sebagaimana terlihat pada gambar grafik berikut.

CAPAIAN PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM
PENGUASAAN KONSEP PEMBELAJARAN MENDALAM

90 82 78 81

49% 53,80% 62,50% 62%
0 F F___4 A F___4

Pemahaman Prinsip & Maodel Mendesain
konsep deep karakteristikdeep pembelajaran skenario
learning learning inovatif pembelajaran

m Pre-Test ™ Post-Test ™ Peningkatan

Gambar 3. Grafik Capaian Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penguasaan
Konsep Pembelajaran Mendalam

Gambar 3 di atas menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru pada
seluruh aspek penguasaan konsep pembelajaran mendalam setelah mengikuti
rangkaian pelatihan dan pendampingan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan pendampingan praktik mampu
membantu guru memahami pembelajaran mendalam secara lebih utuh, tidak hanya
pada tataran konsep, tetapi juga pada aspek penerapan dalam pembelajaran. Aspek
yang berkaitan dengan kemampuan mendesain skenario pembelajaran dan memahami
model pembelajaran inovatif menunjukkan peningkatan yang relatif lebih tinggi, yang
mengindikasikan bahwa kegiatan pendampingan praktik berperan penting dalam
menjembatani pemahaman konseptual dengan kebutuhan implementasi di kelas.
Temuan ini memperkuat bahwa penguatan kompetensi guru lebih efektif ketika
pelatihan tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan
pendampingan yang kontekstual dan aplikatif.

Data pretest dan posttest dalam kegiatan ini digunakan sebagai indikator untuk
menggambarkan capaian awal pelaksanaan pelatihan dan respon peserta terhadap
materi serta proses pendampingan yang diberikan. Oleh karena itu, peningkatan skor
yang ditunjukkan merefleksikan keberhasilan awal program dalam memperkuat
pemahaman guru tentang pembelajaran mendalam sebagai fondasi bagi penerapan
pembelajaran yang lebih bermakna di kelas, meskipun dampak jangka panjang masih
memerlukan pemantauan lanjutan.
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Hasil Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pembelajaran Mendalam

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan pengabdian ini juga
menghasilkan capaian berupa tersusunnya perangkat pembelajaran berbasis
pembelajaran mendalam. Selama tahap pendampingan, guru didampingi dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan prinsip
pembelajaran mendalam, keterlibatan aktif peserta didik, serta asesmen formatif
sebagai bagian dari proses belajar.

RPP PEMBELAJARAN MENDALAM vinlPengumpulan REP: btgeJuny. i pReambalsparan Mardalom HISAHEINAZI 29
RPP PEMBELAJARAN MENDALAM

as RPP

A.Identitas RPP
S Fidhammadiyah | Sayegan
Seni Musk

B. Profil Peserta Didik B. Profil Peserta Didik

Pangstahuan Awal

Belsjer
Keragaman ke apan 8an

mercka delam mengiku

C. Dimensi Profil Lulusan (Pilih yang relevan)
Kaiiapan Kolaboras &
" Filih Froyak
Dimen «
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'DPL3 Penalaran Kritis v
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Gambar 4. Contoh sampul Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis
pembelajaran mendalam yang disusun oleh peserta kegiatan

Seluruh peserta kegiatan berhasil menyusun RPP sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu dan mempresentasikannya pada tahap refleksi. Proses presentasi dan
umpan balik digunakan sebagai sarana untuk menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang disusun. Capaian ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
memahami konsep secara teoretis, tetapi juga mulai mampu menerjemahkannya ke
dalam perencanaan pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif.

Selain  menghasilkan perangkat pembelajaran, kegiatan ini memberikan
pengalaman belajar langsung bagi peserta dalam merancang pembelajaran berbasis
pembelajaran mendalam. Melalui proses pendampingan, presentasi, dan umpan balik,
guru memperoleh kesempatan untuk merefleksikan praktik pembelajaran yang selama
ini dilakukan serta menyesuaikannya dengan pendekatan yang lebih berpusat pada
peserta didik. Pengalaman tersebut membantu guru meningkatkan kepercayaan diri
dan kesiapan awal dalam mengimplementasikan RPP yang telah disusun dalam praktik
pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Pratama & Zulherman,
2021) yang menekankan bahwa pendampingan intensif lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis guru Indonesia dibandingkan pelatihan teori
konvensional.

Hasil Implementasi Awal Sistem Asesmen Berbasis Data

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya berfokus
pada peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan, tetapi juga
diarahkan pada pengenalan dan penerapan awal produk teknologi sebagai solusi untuk
mendukung kebutuhan sekolah mitra. Salah satu luaran kegiatan ini adalah
pengembangan Sistem Informasi Manajemen Data Asesmen Sekolah (SIMDA
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Sekolah) yang dirancang sebagai media pendukung pengelolaan asesmen dan
pembelajaran. Pengenalan pemanfaatan asesmen berbasis data dilakukan melalui
kegiatan pematerian dan simulasi penggunaan SIMDA Sekolah. Kegiatan ini
bertujuan memberikan pengalaman awal kepada peserta dalam mengenal sistem
digital sebagai sarana pendukung pengelolaan data akademik dan asesmen, tanpa
dimaksudkan sebagai implementasi sistem secara menyeluruh di sekolah.
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Gambar 5. Pematerian dan simulasi penggunaan SIMDA Sekolah sebagai bagian
dari pendampingan pengelolaan data akademik dan asesmen

Gambar 5 menunjukkan kegiatan pematerian dan simulasi penggunaan SIMDA
Sekolah yang diikuti oleh peserta kegiatan. Melalui simulasi tersebut, guru
memperoleh gambaran awal mengenai alur pengelolaan data akademik dan asesmen
secara digital. Penerapan sistem serupa di sekolah-sekolah Indonesia lainnya
menunjukkan bahwa digitalisasi data dapat mempercepat proses pelaporan hasil
belajar dan mempermudah guru dalam memetakan capaian siswa (Sutanto et al.,
2023). Kegiatan ini menjadi tahap awal bagi peserta untuk memahami potensi
pemanfaatan sistem informasi dalam mendukung pengelolaan pembelajaran di
sekolah.

Respon Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan

Sebagai bagian dari upaya untuk memperoleh umpan balik terhadap pelaksanaan
kegiatan, peserta diminta mengisi angket evaluasi setelah mengikuti rangkaian
pelatihan dan pendampingan. Angket ini digunakan untuk menggambarkan respon
peserta terhadap materi, pendekatan pendampingan, serta manfaat awal kegiatan yang
dirasakan dalam konteks praktik pembelajaran di sekolah. Hasil penilaian peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan PkM

No Aspek Kategori Sangat baik Baik Cukup Kurang

1 Ee?ﬁf&t?;nsglig?aahn Materi Pelatihan 95.20% 94,80% 0% 0%

2 L\gﬁg:gﬁkatkan motivasi  Materi Pelatihan 71.40% 28 60% 0% 0%

3 Memunculkan Materi Pelatihan 61.90% 38.10% 0% 0%
pemberdayaan sekolah

4 Mendorprjg Materi Pelatihan 81.90% 19% 0% 0%
kemandirian/ swadaya

5 Eei?:a%igg?bdlan Materi Pelatihan 85.70% 14.30% 0% 0%

6 Kerja sama pengabdi Penyelenggaran 81% 19% 0% 0%
dengan sekolah Kegiatan

7 Komu_nlke_\5| dan Penyelenggaran 66.7% 33,3% 0% 0%
koordinasi Kegiatan

8 Ifeeggst‘;ﬁ'a” waktu ieegzt'aegggara” 71,40%  28,60% 0% 0%

9 Kesesual_an keahlian Pen;_/elenggaran 85.7% 14.3% 0% 0%
pengabdi Kegiatan

10  Sikap/perilaku pengabdi ieeggt'ggggara” 81% 19% 0% 0%

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta memberikan respon positif terhadap
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Mayoritas peserta menilai
materi pelatihan relevan dengan kebutuhan sekolah dan mendukung peningkatan
kompetensi guru. Selain itu, pendekatan pendampingan dinilai membantu guru dalam
memahami dan menerapkan pembelajaran mendalam serta asesmen berbasis data
secara lebih aplikatif. Respon positif ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
tidak hanya diterima dengan baik oleh peserta, tetapi juga dirasakan manfaatnya dalam
mendukung praktik pembelajaran dan pengelolaan asesmen di sekolah.

Pembahasan
Capaian Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Mendalam

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMP Muhammadiyah
Sleman menunjukkan capaian yang bermakna dalam memperkuat kapasitas guru dan
kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam serta asesmen
berbasis data. Capaian ini tidak dimaknai sebagai hasil pengujian efektivitas program,
melainkan sebagai gambaran keberhasilan awal pendampingan dalam menjawab
kebutuhan nyata mitra dan membangun fondasi perubahan praktik pembelajaran.

Peningkatan pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran mendalam yang
tercermin dari hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa pendampingan yang
diberikan relevan dengan konteks dan tantangan yang dihadapi guru. Dalam konteks
pendidikan kontemporer, pembelajaran mendalam menuntut guru untuk tidak hanya
memahami konsep secara normatif, tetapi mampu mengintegrasikannya ke dalam
desain pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan KemendikbudRistek, 2022b; Mulyasa, 2022; Nasri, 2019).

Keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam sangat bergantung pada
penguatan kapasitas guru melalui proses pendampingan yang berkelanjutan, bukan
sekadar melalui kebijakan atau kurikulum tertulis. Temuan kegiatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan mampu membantu guru membangun
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kerangka berpikir yang lebih sistematis dalam memahami pembelajaran mendalam
sebagai praktik pedagogis yang bermakna.

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pembelajaran Mendalam

Selain penguatan pemahaman konseptual, keberhasilan seluruh peserta dalam
menyusun RPP berbasis pembelajaran mendalam menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini mendorong guru untuk menerjemahkan konsep ke dalam praktik nyata.
Proses pendampingan yang dilengkapi dengan presentasi dan umpan balik
memberikan ruang refleksi bagi guru untuk meninjau kembali praktik pembelajaran
yang selama ini dilakukan dan menyesuaikannya dengan pendekatan yang lebih
kontekstual ~ (Badan  Standar  Kurikulum dan  Asesmen  Pendidikan
KemendikbudRistek, 2022b; Darling-Hammond et al., 2020; Sudjana, 2019; C. R.
Wulandari et al., 2024).

Pengembangan profesional guru yang efektif perlu bersifat kontekstual,
berorientasi pada praktik, dan memberikan kesempatan refleksi kolaboratif. Dengan
demikian, penyusunan perangkat pembelajaran dalam kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan dokumen administratif, tetapi juga memperkuat kesiapan guru untuk
melakukan perubahan praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pendampingan yang terstruktur mampu menjembatani kesenjangan antara
pemahaman konseptual guru dan tuntutan implementasi pembelajaran mendalam
dalam konteks kelas yang nyata.

Implementasi Awal Asesmen Berbasis Data dan Sistem Digital

Pendampingan dalam pengelolaan asesmen berbasis data melalui pengenalan
dan simulasi penggunaan Sistem Informasi Manajemen Data Asesmen Sekolah
(SIMDA Sekolah) memberikan pengalaman awal bagi guru dalam memahami potensi
pemanfaatan data pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan penilaian
pendidikan yang menekankan pentingnya pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar
perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan (Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2022b). Dalam konteks PkM, pengenalan sistem ini
diposisikan sebagai tahap awal penguatan literasi data guru, bukan sebagai
implementasi sistem secara menyeluruh.

Literasi data guru merupakan prasyarat penting agar data asesmen dapat
dimanfaatkan secara pedagogis, bukan sekadar sebagai tuntutan administratif
(Kemendikbudristek, 2023; Mandinach & Gummer, 2021). Melalui simulasi yang
dilakukan, guru mulai memahami bagaimana data asesmen dapat digunakan sebagai
dasar refleksi dan perencanaan tindak lanjut pembelajaran (Arifin, 2020; Pratiwi &
Nugroho, 2021). Sejalan dengan itu, pemanfaatan sistem digital seperti LMS dan
sistem manajemen data asesmen berpotensi mendukung praktik pembelajaran berbasis
data dan learning analytics. Penggunaan sistem digital dalam pembelajaran dapat
membantu guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola
belajar siswa dan mendukung pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih tepat
(Ifenthaler & Yau, 2020; Viberg et al., 2021). Meskipun masih pada tahap pengenalan,
pengalaman awal ini menjadi fondasi penting bagi sekolah mitra untuk
mengembangkan pengelolaan pembelajaran berbasis data secara bertahap dan
berkelanjutan sesuai dengan kesiapan sumber daya yang dimiliki.
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Penerimaan Mitra dan Implikasi Keberlanjutan Program

Respon positif peserta terhadap pelaksanaan kegiatan semakin menguatkan
bahwa pendekatan pendampingan yang digunakan selaras dengan kebutuhan sekolah.
Penilaian peserta terhadap relevansi materi, manfaat kegiatan, serta kualitas
pendampingan menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik dan dirasakan
kebermanfaatannya. Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, penerimaan dan
keterlibatan mitra merupakan indikator penting keberhasilan program. Hal ini sejalan
dengan temuan (Schildkamp et al., 2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan
inisiatif pembelajaran berbasis data sangat dipengaruhi oleh penerimaan guru dan
budaya kolaboratif di sekolah.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan telah memberikan kontribusi nyata dalam
memperkuat pemahaman guru, mendorong perubahan awal praktik pembelajaran,
serta membangun kesiapan sekolah dalam mengelola asesmen berbasis data. Implikasi
dari kegiatan ini adalah tersedianya fondasi awal bagi pengembangan manajemen
pembelajaran berbasis data yang lebih sistematis dan kontekstual. Keberlanjutan
program dapat diarahkan pada pendampingan lanjutan, penguatan komunitas belajar
guru, serta penyempurnaan sistem asesmen digital secara bertahap. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan (Hargreaves & O’Connor, 2023) yang menekankan
pentingnya keberlanjutan inovasi pendidikan melalui kolaborasi, refleksi
berkelanjutan, dan dukungan sistemik di tingkat sekolah.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini telah berhasil
memberikan penguatan kepada guru di SMP Muhammadiyah Sleman, khususnya
dalam implementasi pendekatan pembelajaran mendalam dalam proses belajar
mengajar (PBM) dan pengelolaan asesmen pembelajaran berbasis data. Melalui
rangkaian pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan, guru memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana merancang pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran mendalam yang berpusat pada peserta didik serta
memanfaatkan data asesmen sebagai dasar refleksi dan pengambilan keputusan
pembelajaran. Kegiatan ini juga mendorong guru untuk mulai mengintegrasikan
prinsip pembelajaran mendalam ke dalam perencanaan pembelajaran, serta mengenal
pemanfaatan sistem digital sebagai sarana pendukung pengelolaan asesmen secara
lebih terstruktur. Penguatan pada aspek pembelajaran dan asesmen tersebut tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi profesional guru, tetapi juga
membuka peluang terciptanya pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta
didik, yang pada akhirnya mendukung peningkatan mutu pembelajaran di sekolah
secara keseluruhan.

Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, disarankan agar
pendampingan terhadap guru tidak berhenti pada kegiatan ini, tetapi diarahkan pada
penguatan implementasi pembelajaran mendalam dan pemanfaatan asesmen berbasis
data dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada
pendampingan praktik di kelas, penguatan refleksi berbasis data, serta penyempurnaan
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pemanfaatan sistem asesmen digital sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan sekolah.
Selain itu, pembentukan forum diskusi atau komunitas belajar guru perlu didorong
sebagai wadah berbagi praktik baik dan pengalaman implementasi pembelajaran
berbasis data guna memperkuat kemandirian guru dan sekolah dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
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